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A. Bagaimanakah sistem etika perilaku politik saat ini? Sudah sesuaikah dengan nilai-nilai
Pancasila? Jelaskan!

Jawab: Sistem etika perilaku politik di Indonesia saat ini cenderung mengalami kemunduran,
karena banyaknya pelanggaran moral seperti korupsi, nepotisme, dan praktik politik yang
tidak transparan. Hilangnya aturan moral dan rasional dalam kehidupan politik dan
pemerintahan sebagai akibat dari menurunnya etika politik ini. Sistem etika politik harus
didasarkan pada nilai-nilai Pancasila, yang menekankan kemanusiaan yang adil dan beradab,
persatuan Indonesia, dan keadilan sosial untuk semua. Namun, ada beberapa kasus di mana
perilaku politik tidak sepenuhnya mengikuti nilai-nilai ini, seperti ketidakwajaran,
transparansi, dan rasa keadilan dalam pelaksanaan tugas politik dan birokrasi. Hal ini
menunjukkan bahwa para pelaku politik dan birokrat belum sepenuhnya menginternalisasi
dan menerapkan nilai-nilai luhur Pancasila, yang mengakibatkan rendahnya kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah. Oleh karena itu, masih diperlukan upaya besar untuk
menyelaraskan perilaku politik dengan nilai-nilai luhur Pancasila agar tercipta tata kelola
pemerintahan yang bersih, adil, dan demokratis.

B. FEtika selalu terkait dengan masalah nilai sehingga perbincangan tentang etika, pada
umumnya membicarakan tentang masalah nilai (baik atau buruk). Bagaimanakah etika
generasi muda yang ada di sekitar tempat tinggal mu? Apakah mencerminkan etika dan nilai
yang dianut oleh bangsa Indonesia? Berikan solusi mengenai adanya dekadensi moral yang
saat ini terjadi !

Jawab: Globalisasi, teknologi, dan media sosial membuat etika generasi muda Indonesia

menghadapi tantangan besar. Hal ini menyebabkan perilaku menyimpang seperti tawuran,

intimidasi, menghina narkoba, dan perilaku menyimpang lainnya. Kondisi ini belum

sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai dan etika luhur yang diwariskan oleh ajaran Pancasila

dan budaya luhur bangsa Indonesia. Meskipun demikian, ada generasi muda yang baik hati,

berpartisipasi dalam aktivitas sosial, dan peduli dengan lingkungan, yang menunjukkan

potensi pembaruan moral.

Solusi mengatasi dekadensi moral:

- Pendidikan didasarkan pada prinsip-prinsip Pancasila secara konsisten di keluarga dan di
sekolah.

- Peran aktif pemerintah dan media dalam menyebarkan nilai-nilai moral yang baik dan
menegakkan hukum yang adil.

- Gerakan masyarakat yang menghidupkan kembali budaya toleransi, kejujuran, solidaritas
sosial, dan gotong royong.

- Membangun kesadaran kolektif dan tanggung jawab moral di kalangan generasi muda
melalui pendekatan yang adaptif terhadap situasi sosial dan teknologi kontemporer.



